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Abstract 

Pollution is a threat to coral reefs in Indonesian waters. The number of coral reefs that are in very good condition denies 
very little compared to the total area of coral reefs in Indonesia. One form of pollution that can threaten coral reefs is 
marine debris. This study aims to identify potential sources of marine debris that can disrupt the health of coral reefs. 
the research was carried out in the waters of Kelapa Island, Kelapa Dua Island and Harapan Island, DKI Jakarta. The 
data used includes current data obtained using secondary data, data on the amount of marine debris,and the water base 
data substrate obtained using the LIT method. The results showed that the waste was thought to come from community 
activities, tourism and fisheries. The location that can be a source of marine debris in the research location comes from 
the mainland of Jakarta Bay. The bottom substrate conditions are in the "bad" to "medium" category. The range of the 
lowest proportion of live coral cover is 10,8% and the highest live coral cover at 31.1%. The coral reefs in the research 
location are in a state of worry  and their existence is threatened by pollution of marine debris.  
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Abstrak 

Pencemaran menjadi salah satu ancaman bagi terumbu karang yang ada di perairan Indonesia. Jumlah terumbu karang 
yang berada dalam kondisi sangat baik jumlahnya sangat sedikit dibandingkan dengan total luasan terumbu karang 
di Indonesia. Salah satu bentuk pencemaran yang dapat mengancam terumbu karang yaitu sampah laut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengindetifikasi potensi-potensi sumber sampah laut yang dapat mengganggu kesehatan terumbu 
karang. penelitian dilaksanakan di perairan Pulau Kelapa, Pulau Kelapa Dua, dan Pulau Harapan, DKI Jakarta. Data 
yang digunakan meliputi data arus yang diperoleh dengan menggunakan data sekunder, data jumlah sampah laut, 
dan data substrat dasar perairan yang diperoleh dengan menggunakan metode LIT. Hasil penelitian menunjukan 
sampah yang ditemukan diduga berasal dari kegiatan masyarakat, pariwisata, dan perikanan. Terdapat potensi lain 
yang dapat menjadi sumber sampah laut dilokasi penelitian yaitu kegiatan pelayaran maupun yang berasal dari 
daratan melalui Teluk Jakarta. Kondisi substrat dasar perairan termasuk dalam kategori “buruk” hingga “sedang”. 
Kisaran persentase tutupan karang hidup paling rendah yaitu 10,8% dan tutupan karang hidup paling tinggi yaitu 
31,1%. Terumbu karang di lokasi penelitian sudah berada di kondisi cukup mengkhawatirkan dan keberadaannya 
semakin terancam dengan adanya pencemaran berupa sampah laut. 

Kata Kunci: arus; sampah laut; terumbu karang 
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1. Pendahuluan  

Meningkatnya populasi di dunia mengakibatkan 
semakin meningkatnya pencemaran yang berasal 
dari kegiatan antropogenik. Pencemaran yang 
masuk ke lingkungan laut memiliki berbagai 
macam bentuk namun, salah satu yang banyak 
menjadi perhatian adalah sampah laut yang sering 
disebut dengan marine debris. Secara umum sampah 
laut diartikan sebagai bahan padat yang masuk ke 
dalam laut dengan cara dibuang langsung maupun 
masuk dari daratan melalui aliran sungai baik 
sengaja atau tidak sengaja (Galgani et al., 2010). 
Jumlah sampah laut yang berasal dari aktivitas di 
sekitar wilayah pesisir dan laut diprediksi akan 
semakin meningkat jika penanganan sampah tidak 
ditangani secara baik(Syakti et al., 2017). Saat ini, 
Indonesia menempati peringkat kedua setelah 
negara Cina sebagai penyumbang puing sampah 
terbanyak di dunia (Jambeck et al., 2015). 

Sampah laut dapat menyebar akibat terbawa 
arus atau tenggelam akibat pertambahan bobot oleh 
biofouling. Selain itu sampah laut dapat tercacah 
menjadi ukuran lebih kecil akibat faktor cuaca 
terutama ketika terpapar matahari secara terus 
menerus (Fazey & Ryan, 2016). Sampah laut 
menyebar karena terbawa arus laut yang 
merupakan pergerakan massa air secara horizontal 
yang disebabkan karena pengaruh pasang surut air 
laut, perbedaan densitas maupun pergerakan angin. 
Di Indonesia pergerakan angin dipengaruhi oleh 
kondisi musim yang dikenal dengan istilah angin 
muson. Wilayah Indonesia sepanjang tahun dilalui 
oleh dua angin muson secara bergantian yaitu 
angin muson barat dan muson timur (Dida dkk., 
2016) . Akibat pengaruh tersebut maka akan 
terbentuk suatu pola sirkulasi arus yang khusus 
(Hadi & Radjawane, 2009). 

 Sampah laut yang tersebar dapat 
menyebabkan dampak pada organisme laut seperti 
biota dapat terjerat, terluka atau bahkan menelan 
sampah laut (Abu-Hilal & Al-Najjar, 2009; Gall & 
Thompson, 2015). Terumbu karang merupakan 
salah satu organimse yang dapat terdampak seperti 
luka, penjeratan dan patahan struktur terumbu 
(Edward et al., 2019; Valderrama et al., 2018). 
Dengan adanya pencemaran seperti sampah laut di 
ekosistem terumbu karang, maka dikhawatirkan 
keberadan terumbu karang dan organisme lainnya 
akan semakin terancam. Penelitian ini bertujuan 
guna mengetahui potensi sumber dan sebaran 
sampah laut dan kondisi terumbu karang di Pulau 

Kelapa, Pulau Kelapa Dua dan Pulau Harapan, 
Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam pengelolaan sampah laut khusunya di 
wilayah Kepulauan Seribu, DKI Jakarta.  

2. Metode Penelitian  

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Pulau Kelapa Dua, 
Pulau Kelapa dan Pulau Harapan, Kabupaten 
Kepulauan Seribu, DKI Jakarta pada bulan Oktober 
hingga November 2019 meliputi pengambilan data 
selama 7 hari yang dilanjutkan dengan pengolahan 
data. Terdapat 10 titik lokasi pengambilan data 
yang tersebar di wilayah Pulau Kelapa Dua, Pulau 
Kelapa, dan Pulau Harapan ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. 

2.2 Teknik Pengambilan Data 

2.2.1. Pengambilan Data Sampah Laut 

Pengambilan data mengikuti panduan pemantauan 
sampah laut menurut Galgani et al. (2013). 
Penelitian diawali dengan melakukan penilaian 
awal dengan melakukan selam permukaan atau 
snorkeling untuk menentukan ukuran transek. 
Panjang dan lebar transek ditentukan berdasarkan 
kepadatan sampah laut di suatu wilayah (Galgani 
et al., 2013; Lippiatt et al., 2013). Ukuran panjang 
dan lebar transek yang digunakan yaitu 20 m x 4 m 
(Gambar 1), kemudian setiap titik lokasi 
pengambilan data dilakukan pengulangan 
sebanyak 4 kali dengan jarak 5 meter pada setiap 
ulangannya. 

 
Gambar 1. Ilustrasi ukuran transek yang digunakan 
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2.2.2. Pengambilan Data Substrat Dasar Perairan 

Metode pengambilan data substrat dasar perairan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
LIT (Line Intercept Transect) yaitu metode 
pengamatan dengan ketelitian 1 cm yang diukur  
dengan menggunakan tali atau roll meter. Kode 
pencatatan pada metode ini menggunakan versi 
AIMS (English et al., 1997). 

2.2.3. Pengambilan Data Arus 

Data arus yang digunakan tersebar di daerah 
pesisir utara Jawa dari Teluk Jakarta sampai bagian 
barat pesisir utara Jawa dan maksimal pada 4 LS di 
utara Kepulauan Seribu. Data yang digunakan 
dicuplik pada bulan Januari (musim barat), April 
(musim peralihan I), Juli (musim timur) dan 
Oktober (musim peralihan II) yang didapatkan dari 
situs https://ncss.hycom.org dengan resolusi 1/12°. 
Analisis, visualisasi dan komputasi data 
oseanografi menggunakan bahasa pemrograman 
Python 3.8 dengan Integrated Development 
Environment (IDE) Jupyter Notebook dan perangkat 
lunak oseanografi Ocean Data View (ODV) versi 
5.2.0 untuk tampilan wilayah 

2.3 Teknik Analisis Data 

2.3.1 Analisis Data Arus 

Komponen vector arus terdiri dari arah dan 
kecepatan (θ dan r) yang didapat dari komponen 
arah zonal (u) dan meridional (v) atau sebaliknya 
melalui proses penguraian. Penguraian ini 
digunakan untuk melihat komponen yang 
dominan/lebih berpengaruh. Proses ini selanjutnya 
dapat dihubungkan dengan faktor yang lain, 
seperti orientasi arah gerak, geometri perairan dan 
distribusi terhadap ruang dan waktu. Nilai resultan 
kecepatan angin dapat ditentukan dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut:  

𝒓 = 	$(u)! +	(u)!	    (1) 

Dimana r merupakan resultan kecepatan arus 
dengan unit satuan (m/s). Komponen u sebagai arus 
zonal dan v sebagai komponen meridional. Arah 
arus ditentukan berdasarkan nilai komponen u dan 
v arus, dituliskan dengan persamaan berikut: 

𝜃 = arctan 𝒖
𝒗
     (2) 

Nilai rata-rata untuk komponen arus ditentukan 
dengan persamaan (Emery & Thomson, 1997): 

�̅� = $
%
∑ 𝑥𝑖%
&'(      (3) 

Nilai standar deviasi data: 

𝑠! = $
%)$

4 (𝑥𝑖 − �̅�)!%
&'(    (4) 

𝑠 = √𝑠!     (5) 

Dimana s2 varian, s standar deviasi, N banyak 
data, xi nilai data x ke-i dan �̅� rata-rata nilai x 

2.3.2 Analisis Distribusi Probabilitas 

Variabel random X dapat dikatakan sebagai 
variabel random diskrit jika himpunan nilai yang 
mungkin muncul dari X merupakan himpunan 
terhitung. Jika X merupakan variabel random 
diskrit, fungsi peluang variabel random diskrit 
didefiniskan sebagai berikut, untuk nilai positif, x > 
0 (Bain & Engelhardt, 1991): 

𝑓(𝑥) = 𝑃[𝑋 = 𝑥] 𝑥 = 𝑥$, 𝑥!, 𝑥*, 𝑑𝑠𝑡  (6) 

Distribusi probabilitas dari variabel X 
merupakan himpunan semua pasangan (x,f(x)). f(x) 
adalah fungsi untuk menujukkan probabilitas dari 
masing-masing nilai X yang memungkinkan. 
Distribusi Weibull merupakan distribusi yang 
sering digunakan karena menggambarkan 
keseluruhan data secara jelas terutama dalam 
pengujian dan memodelkan data. Distribusi 
kecepatan arus permukaan mengikuti distribusi 
Weibull pada skala mesoscale dan skala yang lebih 
besar (Chu, 2008). Dituliskan sebagai berikut: 

𝑓(𝑥, 𝑘, 𝜆) = +
,
A+
,
B
+)$

𝑒)-
!
".
#

   (7) 

Dimana λ adalah parameter skala (kecepatan 
arus) dan k adalah parameter bentuk (arah arus). 

2.3.2 Analisis Data Sampah Laut 

Sampah laut pada setiap stasiun dihitung 
jumlahnya kemudian dikalkulasikan untuk 
mengetahui kepadatan di setiap stasiun penelitian. 
Persamaan yang digunakan dalam perhitungan 
kepadatan sampah laut menurut Lippiatt et al, 
(2013) adalah sebagai berikut: 
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𝐷 = $
(&	(	))

     (8) 

Dimana D adalah kepadatan sampah laut 
(item/m2); n adalah jumlah sampah laut; w adalah 
lebar area transek (m); l adalah panjang area transek 
(m). 

2.3.3 Analisis Data Substrat Perairan 

Kondisi substrat dasar perairan diperoleh dari 
hasil pengamatan dengan metode Line Intercept 
Transect, yang kemudian diolah dengan 
menggunakan persamaan menurut English et al., 
(1997) sebagai berikut : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛	𝐶𝑜𝑣𝑒𝑟	(%) = !"#$"#%	'"()%*+,	(.)
0*("1	0+"#2)3	(.)

x	100% (9) 

Hasil perhitungan akan disandingkan dengan 
indeks kesehatan terumbu karang menurut Zamani 
& Madduppa, (2011).  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Arus 
Arus merupakan aliran massa air yang dapat 
disebabkan oleh tiupan angin, perbedaan densitas 
air laut, gelombang laut dan pasang surut (Nontji, 
2005). Pola arus yang terbentuk di perairan 
Kepulauan Seribu mengikuti pola musiman yang 
cukup kuat. Kepulauan Seribu mendapat pengaruh 
kuat siklus musim yang ada di Perairan Indonesia. 
Arus pada perairan Laut Jawa umumnya bergerak 
dengan arah barat - timur mengikuti pola morfologi 
Pulau Jawa dan Pulau Kalimantan yang memiliki 
orientasi barat - timur. Perairan Laut Jawa 
khususnya di Kepulauan Seribu memiliki arah arus 
yang cukup dominan pada setiap musim. Musim 
barat (Januari) dan musim peralihan I (April) arus 
bergerak dominan dari barat ke timur dengan 
variasi arah timur laut – tenggara. Arus pada 
musim barat tidak memiliki variasi arah menuju 
barat sedangkan pada musim peralihan I terlihat 
adanya pembalikan arah arus menuju ke barat 
dengan nilai yang kecil.  

 
Gambar 2 Arah dan kecepatan arus di wilayah perairan Kepulauan Seribu pada bulan (a) Januari; (b) April; (c) Juli; 
dan (d) Oktober. 
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Puncak tertinggi jumlah sampah laut yang 
masuk ke wilayah Teluk Jakarta berada pada bulan 
Februari dan Desember (Cordova & Nurhati, 2019) 
yang merupakan musim hujan di wilayah 
Indonesia. Sampah laut yang masuk melalui muara 
akan menyebar ke wilayah perairan di sekitarnya 
dengan cara terbawa oleh arus yang berada di 
wilayah tersebut. Bulan Desember hingga Februari 
diprediksi menjadi puncak tertinggi masuknya 
puing sampah laut melalui sungai, yang kemudian 
akan mudah menyebar ke wilayah perairan 
Kepulauan Seribu. Arah dan kecepatan arus pada 
bulan Januari dan April (Gambar 2) di wilayah 
perairan Laut Jawa yang meliputi perairan 
Kepulauan Seribu dan Teluk Jakarta, terlihat 
sebagian arus bergerak ke arah timur. Pengaruh 
pembelokan yang arus yang terjadi akan berpotensi 
menyebarkan sampah laut ke wilayah perairan 
Kepulauan Seribu.  

Musim timur dan musim peralihan II 
menunjukkan pola yang berbeda. Kedua musim ini 
memiliki arah dominan dari timur menuju barat 
dengan variasi arah barat daya – barat laut. Musim 
barat memiliki arah yang lebih dominan menuju 
barat daya dan musim peralihan II memiliki arah 
yang lebih menyebar antara barat daya – barat laut 
(Gambar 2). Hal ini disebabkan karena pada bulan 
Juni sampai November di belahan bumi bagian 
utara bertiup Angin Muson Tenggara yang 
mengakibatkan angin permukaan bergerak ke arah 
barat (Wyrtki, 1961).  

Arus yang terjadi pada bulan Juli dan Oktober 
diduga tidak membawa banyak puing sampah laut 
dari Teluk Jakarta menuju Kepulauan Seribu, 
karena tidak adanya daratan utama yang berada di 
Timur wilayah perairan Kepulauan Seribu secara 
langsung dan terdapat efek pembelokan sehingga 
sampah teresirkulasi di Teluk Jakarta. Faktor lain 
yang perlu diperhatikan adalah jalur pelayaran 
yang berada di wilayah Kepulauan Seribu dapat 
berpotensi menjadi sumber puing sampah laut. 
Terdapat 2 alur pelayaran yang berada di bagian 
Timur dan Barat Kepulauan Seribu yaitu Alur Laut 

Kepulauan Indonesia (ALKI) I (Selat Sunda, Selat 
Karimata, Laut Natuna dan Laut Cina Selatan) dan  
ALKI II (Selat Lombok, Selat Makasar, dan 
Laut  Sulawesi) (Rustam, 2016). 

Djurdjani, (1998) menyatakan kecepatan arus 
dikategorikan lemah jika kecepatannya < 0,4 m/s, 
Sedang jika kecepatannya 0,4 – 1 m/s dan Kuat jika 
kecepatannya >1 m/s. Data ini menunjukkan bahwa 
kecepatan arus di lokasi dikategorikan memiliki 
kecepatan arus lemah dan sedang. Kisaran 
kecepatan arus bulanan disajikan pada Tabel 1. 
Kecepatan arus tergolong kuat terjadi pada bulan 
Januari dan April. Bulan Juli dan Oktober memiliki 
arus yang cukup lemah. Nilai rata-rata kecapatan 
arus antara musim barat – musim peralihan I dan 
musim timur – musim peralihan II memiliki 
perbedaan kecepatan yang cukuk signifikan. 
Musim barat – musim peralihan I memiliki nilai 
pada kisaran rentang 10-1 dan musim timur – 
musim peralihan II pada rentang nilai 10-2.  

Kategori arus lemah di lokasi memiliki 
hubungan yang cukup erat dengan musim angin 
timur. Musim timur angin yang bergerak dari 
benua Australia ke benua Asia yang memiliki  
kelembaban udara yang rendah (udara kering). 
Berdasarkan fungsi densitas probabilitas terhadap 
kecepatan arus (Gambar 3), pada musim timur 
kecepatan arus didominasi angin yang memiliki 
kecepatan rendah dengan nilai tertinggi pada 
kisaran kecepatan arus 0.1 – 0.2 m/s. Musim barat 
dan musim peralihan I memiliki nilai kecepetan 
angin yang yang lebih besar dibandingkan pada 
musim timur dan musim peralihan II.  

Nilai densitas probabilitas kecepatan arus 
terbesar pada bulan Januari dan April pada kisaran 
0.1 – 0.2 m/s. Nilai lain yang lebih besar memiliki 
nilai yang cukup signifikan. Hal ini sesuai dengan 
area pembangkitan angin yang mempengaruhi 
kecepatan arus. Angin musim barat terbentuk di 
Laut Cina Selatan yang secara geografis relative 
dekat dengan wilayah kajian di Kepulauan Seribu. 
Angin yang bergerak dari Laut Cina Selatan 
langsung mengarah ke Laut Jawa sehingga 
penjalarannya dapat optimal sehingga 

Tabel 1. 
Nilai kecepatan arus setiap musim 

Bulan Musim Kecepatan Arus (m/s) 
Min Rata-rata Maks Std.dev 

Januari Barat 0.0015 0.1433 0.5953 0.0946 
April Peralihan I 0.0004 0.1038 0.5443 0.0749 
Juli Timur 0.0008 0.0725 0.2708 0.0402 
Oktober Peralihan II 0.0009 0.0878 0.3573 0.0543 
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menghasilkan arus permukaan yang cukup kuat. 
Nilai densitas probabilitas pada bulan Juli dan 
Oktober menunjukkan arus yang bergerak adalah 
arus lemah dengan kisaran 0.1 – 0.2 m/s. 
Pembangkitan angin yang cukup jauh dan selama 
perjalanannya melewati daratan Pulau Jawa yang 
memiliki banyak bentang gunung sehingga 
kecepatan angin tereduksi dan intensitas semakin 
melemah. Hal ini akan menyebabkan arus 
permukaan yang terbentuk akan signifikan lemah. 

 
Gambar 3 Densitas probabilitas kecepatan arus di 
wilayah perairan Kepulauan Seribu pada bulan (a) 
Januari, (b) April, (c) Juli dan (d) Oktober. 

3.2 Kepadatan Relatif Sampah Laut 

Sampah laut atau marine debris saat ini menjadi 
salah satu konsen dalam penelitian yang terkait 
dengan pencemaran perairan. Sumber sampah laut 
dapat melalui berbagai macam sumber namun 
umumnya kurang lebih 80% berasal dari wilayah 
daratan, sedangkan 20% berasal dari kegiatan di 
perairan laut seperti kegiatan perikanan maupun 
pelayaran (Niaounakis, 2017). Sampah laut dapat 
masuk melalui sungai atau dibuang secara 
langsung ke wilayah laut. Selain dari daratan, 
kegiatan yang berkaitan langsung dengan wilayah 
laut dapat menjadi potensi masuknya sampah laut 
seperti pariwisata  (Chen et al., 2019; Wilson & 

Verlis, 2017) maupun masyarakat yang tinggal di 
kawasan pesisir (Syakti et al., 2017). 

Wilayah penelitian yang berada di Pulau Kelapa, 
Pulau Kelapa Dua dan Pulau Harapan merupakan 
salah satu pulau terpadat yang ada di wilayah 
Kepulauan Seribu. Pulau Kelapa Dua merupakan 
pulau dengan penduduk paling sedikit 
dibandingkan dengan kedua pulau lainnya. 
menurut Dinas Komunikasi DKI Jakarta, (2017) 
menyebutkan terdapat 337 jiwa yang bertempat 
tinggal di Pulau Kelapa Dua. Sedangkan, menurut 
Direktorat Pendayagunaan PPK, (2012) jumlah 
masyarakat yang tinggal di Pulau Kelapa kurang 
lebih 5.795 jiwa dan untuk Pulau Harapan sebanyak 
2.205 Direktorat Pendayagunaan PPK, (2012a). 
Selain tingginya jumlah penduduk yang tinggal di 
Pulau Kelapa dan Pulau harapan, kedua pulau ini 
merupakan salah satu destinasi wisata favorit di 
Kepulauan Seribu. Berdasarkan data Suku Dinas 
Perhubungan Administrasi Kepulauan Seribu, 
(2018) pada tahun 2017 terdapat 1.311.667 orang 
wisatawan yang datang ke Pulau Kelapa dan orang 
wisatawan yang datang ke 1.318.111 Pulau 
Harapan. Besarnya jumlah wisatawan yang datang 
dan tingginya jumlah penduduk dapat menjadi 
potensi sumber sampah laut. Berikut adalah 
beberapa contoh sampah yang ditemukan (Gambar 
4 ) 

 
Gambar 4. Contoh sampah yang ditemukan di lokasi 
penelitian : A) Jaring ; B) Plastik kemasan ; C) Botol kaca ; 
D) Ember plastik 

Wisatawan maupun masyarakat yang tinggal 
dapat dikatakan sebagai salah satu kandidat kuat 
sumber sampah laut di lokasi penelitian. Dugaan 
ini diperkuat dengan memperhatikan peta 
kepadatan relatif sampah laut (Gambar 5). 
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Gambar 5. Peta sebaran kepadatan relatif sampah laut 

Terdapat 4 kategori kepadatan sampah laut di 
lokasi penelitian yaitu sangat padat, padat, cukup 
padat, dan kurang padat. Peta kepadatan tersebut 
didapat berdasarkan perbandingan kepadatan 
sampah laut antar stasiun, sehingga kepadatan 
yang didapat merupakan kepadatan relatif antar 
stasiun penelitian. Hasil penelitian menunjukan 
stasiun 1, 3, 6, dan 9 memiliki kepadatan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya. Pada 
lokasi tersebut merupakan pelabuhan yang 
menyambungkan Pulau Kelapa Dua dan Pulau 
Kelapa, selain itu lokasi ini juga digunakan oleh 
warga sebagai salah satu lokasi utama yang 
digunakan oleh warga untuk mengangkut barang 
keperluan harian yang dibeli di daratan utama atau 
kota Jakarta. Jarak perumahan warga dengan tubir 
terbilang cukup dekat dibandingkan stasiun 
lainnya, hamparan karang atau pasir terbilang 

hanya sedikit sehingga jarak rumah warga dan 
perairan sangat dekat. Beberapa contoh jenis 
sampah yang ditemukan di lokasi penelitian 
merupakan benda sehari-hari yang biasa 
digunakan oleh warga (Tabel 3). 

Pada stasiun 9 merupakan lokasi yang memiliki 
kepadatan paling tinggi dibandingkan dengan 
lokasi lainnnya. Selain ditemukan benda sehari-hari 
pada lokasi ini ditemukan juga beberapa benda 
yang terkait dengan kegiatan perikanan yaitu 
seperti jaring yang memiliki ukuran cukup besar. 
Sisa dari alat tangkap dapat membahayakan 
organisme yang ada di laut karena dapat 
menyebabkan ghost fishing (Beneli et al, 2020). Dari 
seluruh lokasi penelitian, sampah laut yang 
dominan ditemukan merupakan plastik kemasan. 
Dengan melihat jenis sampah yang ditemukan 
maka diduga sampah yang berada di lokasi 
penelitian berasal dari sisa kegiatan masyarakat. 

Sampah berbahan dasar plastik ditemukan di 
seluruh stasiun penelitian, yang menandakan 
bahwa lingkungan laut semakin terancam dengan 
adanya sampah plastik yang termasuk bahan sulit 
diurai. Plastik banyak ditemukan karena memiliki 
harga yang murah, cukup tahan lama, dan mudah 
dibentuk menjadi berbagai macam bentuk. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
jumlah sampah laut menurut Niaounakis, (2017) 
yaitu jumlah masyarakat yang tinggal di wilayah 
pesisir, perilaku pengguna produk terkait, 
pengelolaan limbah yang tidak memadai, 
kurangnya kesadaran masyarakat, perangkat 
perundang-undangan yang tidak efektif dalam 
pengelolaan limbah. 

3.3 Kondisi substrat dasar perairan 

Tabel 3 
Nilai kepadatan dan jenis sampah yang ditemukan 

Stasiun Jenis Sampah Kepadatan 
(item/m2) 

1 Tali Pancing, Kemasan Plastik, Botol Kaca  0.0102 
2 Kemasan Plastik, Kain Sarung, Karung Plastik 0.0023 
3 Tambang plastik, Kemasan Plastik, Baju 0.0133 
4 Kemasan plastik 0.0016 
5 Tambang plastik, Ban, Talang air, lembaran karet, tali pancing 0.0070 

6 Botol kaca, plastik bening, tali pancing, lembaran karet, tali plastik, tambang, bubu 
plastik, karung plastik, spanduk plastik, jaring,  0.0133 

7 Kemasan plastik, ember plastik, disk, botol plastik, pampers, kaleng cat 0.0047 
8 Tambang plastik 0.0016 
9 Tambang plastik, Karung plastik, ember plastik, jaring, piring plastik, botol plastik 0.0188 

10 Botol kaca, pampers, pipa plastik, lembaran kaca 0.0031 

 



Journal of Marine and Aquatic Sciences 

J. Mar. Aquat. Sci. 8: 244-253 (2022) 

251 

Indonesia merupakan negara dengan 
keanekaragaman terumbu karang paling tinggi di 
dunia namun, keberadaan terumbu karang di 
Indonesia semakin terancam. Menurut Giyanto et 
al., (2017) saat ini dari seluruh luasan terumbu 
karang hanya 6,56 % terumbu karang dalam 
kondisi sangat baik. Kerusakan terumbu karang 
dapat disebabkan oleh faktor yang berasal dari 
alam maupun akibat kegiatan antropogenik. 
Beberapa contoh yang menyebabkan kerusakan 
pada terumbu karang seperti pengasaman laut 
akibat global warming (Kleypas et al., 2006; Raven et 
al., 2005), predasi oleh Acanthaster planci (Kayal et 
al., 2012; Roche et al., 2015), maupun kerusakan 
akibat kegiatan antropogenik seperti pencemaran.  

Sampah laut memiliki dampak yang cukup 
besar, karena dapat mematahkan struktur terumbu, 
mengurangi intensitas cahaya, dan menyebabkan 
luka pada jaringan karang (Fachrurrozie dkk, 2012; 
Lamb et al., 2018; Valderrama et al., 2018) 
Keberadaan sampah laut di terumbu karang akan 
menambah ancaman kerusakan, terutama pada 
wilayah terumbu karang yang memiliki kondisi 
cukup buruk. 

Hasil penelitian menunjukan secara berurutan 
dari stasiun 1 hingga 9 tutupan terumbu karang 
berada pada nilai 21,6%; 14%; 19,4%; 10,82%; 14,1%; 
23,8%; 24,5%; 21,6%; 31,1%; 19,1%. nilai tutupan 
terumbu karang paling tinggi berada di stasiun 9 
dengan nilai persentase sebesar 31,1% yang 
termasuk dalam kategori sedang. Nilai tutupan 
paling rendah berada di stasiun 4 dengan nilai 
persentase sebesar 10,82%. 

Kondisi tutupan terumbu karang di lokasi 
penelitian umumnya berada pada level sedang 
hingga buruk. Dibandingkan dengan penelitian 
lainnnya, kondisi terumbu karang hasil dari 
penelitian ini terbilang cukup rendah.  Penelitian 
yang dilakukan Faizal et al., (2019) menunjukan 
tutupan terumbu karang berada pada kisaran  
63.17% namun jika dibandingkan, lokasi penelitian 
yang dilakukan berada di bagian luar Pulau 
Harapan dan memiliki jarak yang cukup jauh dari 
lokasi kegiatan masyarakat. Aktivitas manusia 
yang berada dekat dengan terumbu karang dapat 
menjadi sumber tekanan bagi ekosistem dan 
berpotensi mengurangi kesehatan terumbu karang 
(Lamb & Willis, 2011). 

 
Gambar 7.  Nilai persentase tutupan terumbu karang 
dengan nilai terendah (stasiun 4) dan nilai tertinggi 
(stasiun 9) 

Indeks mortalitas terumbu karang  berada pada 
kisaran “Baik” hingga “sedang”. Kondisi indeks 
mortalitas yang  berada pada kisaran “Baik” hingga 
“sedang” tidak menjamin keberlangsungan 
terumbu karang akan hidup secara optimal. Indeks 
mortalitas dapat menjadi salah satu pengingat jika 
kesehatan terumbu karang terus menurun maka 
kemungkinan besar indeks mortalitas akan terus 
meningkat hingga ke level buruk. 

 
Gambar 8. Indeks mortalitas terumbu karang di seluruh 
stasiun penelitian 

Terdapat beberapa Ancaman bagi terumbu 
karang yang dapat ditemukan dilokasi penelitian. 
Ancaman tersebut tidak jauh berbeda dengan yang 
terjadi seperti riset yang sudah dilakukan di lokasi 
lainnya yaitu melalui pariwisata (Laapo dkk., 2009; 
Lamb & Willis, 2011),  sampah laut  (Chen et al., 
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2019; Wilson & Verlis, 2017), dan eutrofikasi yang 
berasal dari  pemukiman (Djaelani dkk., 2011). 

4. Simpulan  

Sumber sampah laut dilokasi penelitian diduga 
lebih dominan berasal dari aktivitas masyarakat, 
pariwisata, dan perikanan. Potensi sumber sampah 
laut dianalisis berdasarkan arah arus yang bergerak 
pada bulan Oktober cenderung dari arah timur ke 
barat namun, terdapat potensi lainnya seperti alur 
pelayaran atau sampah laut yang terbawa arus dari 
Teluk Jakarta. Kepadatan sampah laut lebih padat 
di lokasi dekat penduduk, dan sampah laut yang 
ditemukan berupa benda sehari-hari maupun 
berkaitan dengan aktivitas perikanan. Kondisi 
terumbu karang berada pada kondisi “Buruk” 
hingga “Sedang” dengan indeks mortalitas berada 
pada kisaran “Baik” hingga “Sedang”.    
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